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ABSTRAK 
 
 
 
 

Quenching merupakan salah satu teknik perlakuan panas yang dilakukan agar dapat 

menghasilkan logam dengan tingkat kekerasan yang lebih tinggi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penambahan ekstrak daun pepaya 

terhadap laju korosi baja ST 37  dan  quecnhing. Penelitian ini adalah eksperimen. 

Lima spesimen yang akan di uji dengan menggunakan proses quenching dengan 

ekstrak daun pepaya dengan variasi konsentrasi 100% , 80% , 60%, 40% dan tanpa 

ekstrak. Suhu quenching sebesar 8000C dengan penahanan waktu 45 menit. media 

korosif berupa asam sulfat dengan durasi perendaman selama 72 jam. Setelah itu 

dilakukanlah uji weighloss. Hasil dari spesimen dengan konsentrasi 100% 

mendapatkan laju korosi  3,440 mpy, kadar 80% sebesar 2,871 mpy, 60% sebesar 

3,457 mpy, 40% sebesar 3,330 mpy, dan yang tanpa ekstrak daun pepaya 3,727 

mpy. Disimpulkan bahwasanya ada terdapat pengaruh dari ekstrak daun pepaya di 

baja ST 37 terhadap lajunya korosi. Dimana zat yang terkandung di dalam ekstrak 

daun pepaya tidak mampu mencegah kekurangn massa yang terjadinya akan tetapi 

cukup sedikit mengurangi laju korosif. 

 
 

Kata Kunci : Quenching, weighloss, ekstrak daun pepaya, asam sulfat 
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ABSTRACT 

 

 
Quenching is one of the heat treatment techniques used to produce metals with a 

higher hardness level. This study aims to determine the effect of the addition of 

papaya leaf extract on the corrosion rate of ST 37 steel and quenching. This research 

is an experiment. Five specimens to be tested using a quenching process with 

papaya leaf extract with varying concentrations of 100%, 80%, 60%, 40% and 

without extract. The quenching temperature is 8000C with a holding time of 45 

minutes. corrosive media in the form of sulfuric acid with a soaking duration of 72 

hours. After that, a weighloss test was carried out. The results of the specimen with 

a concentration of 100% obtained a corrosion rate of 3.440 mpy, 80% content of 

2.871 mpy, 60% of 3.457 mpy, 40% of 3.330 mpy, and those without papaya leaf 

extract 3.727 mpy. It was concluded that there was an effect of papaya leaf extract 

on ST 37 steel on the corrosion rate. Where the substances contained in the papaya 

leaf extract are not able to prevent the mass loss that occurs but quite a bit reduce 

the corrosive rate. 

 
 

Keywords : Quenching, weighloss, papaya leaf extract, sulfuric acid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Bekakang 

 Perubahan kecanggihan pada global metal industry di saat ini semakin 

berkembang. Hampir semua peralatan di dunia indutri membutuhkan alat yang 

materialnya  terbuat dari logam. Tidak sedikitnya pembuatan material logam di olah 

dengan teknologi canggih agar mampu menghasilkan material maupun karakter 

yang berbeda maupun juga dengan kegunaannya. Pada dunia industri pastinya 

perusahaan menggunakan material dengan sifat mekanisnya yang terbaik. Baja ST 

37 atau juga disebut baja karbon rendah baja inilah yang sering digunakan dalam 

pembuatan konstruksi komposisi pada mesin.  

 Selain dari termasuk logam yang rendah kadar karbon, salah satu masalah 

dari baja ST 37 ini ialah korosifitas. Korosif kolosal yang terjadi di akibatkan dari 

salah satu bakteri adalah korosif yang bernama bakteri pereduksi sulfat (Dwi 

Suhartini 2006).                   

Salah satu di antaranya untuk mendapatkan sifat unsur yang diinginkan 

yaitu dengan cara pemanasan material atau heat treatment yang kemudian diberikan 

media dalam proses pendinginan dengan cepat atau quenching yang dilakukan 

dengan jenis inhibitor pendingin yang berbeda-beda. Penelitian ini bertujuan untuk 

dapat mengenali pengaruh dari proses quenching dari senyawa ekstrak daun pepaya 

dalam kerasnya suatu steel ST 37. (Rozana Sri Irianty dan Khairat 2013).  

 Di dalam penelitian (H. Purwanto, s2011) menerangkan bahwasanya  

quenching adalah proses dimana baja diberikan perlakuan panas sampai critical 

zone dan kemudian di celupkan dalam media inhibitor guna  menaikan ketahanan 

aus dan juga bertujuan menghasilkan kekerasan yang lebih tinggi dari struktur ferlit 

maupun ferrite, dan juga menaikan struktur martensit pada logam. Dalam proses 

quenching diperlukan media sebagai pendingin yang akurat serta cepat supaya akan 

mendapatkan tingkat kekakuan pada suatu bahan. 
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 Pada eksperimen ini akan menggunakan media ekstrak dari daun pepaya 

sebagaimana rujukan media pendingin. 

 Dalam peneliti sesudahnya yang telah dilakukan Sri Handani  dan Megi 

Septia Elta (2012) “Pengaruh Inhibitor Ekstrak Daun Pepaya Terhadap Korosi Baja 

Karbon Schedule  40 Grade B ERW Dalam Medium Air Laut Dan Air Tawar”. 

Kesimpulannya karena mempunyai kandungan berupa kimia N-asetil-

glukosaminida untuk dapat berguna untuk melindungi dari laju korosi dalam 

penggunaannya efsiensi inhibisi ekstrak daun pepaya mampu mencapai nilai 

optimal sampai perendaman di hari ke-4 itu sudah mencapai 78,49% pada air tawar 

serta 78,63% pada air laut. 

Pada penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan oleh budiarti (2021) 

“Pengendalian Laju Korosi Stainless Steel 304 Menggunakan Inhibitor Ekstrak 

Daun Pepaya dan Daun Bawang dalam Lingkungan Nacl 3,5%” Menyimpulkan 

bahwasanya daun pepaya sebagai inhibitor mampu mempengaruhi terhadap tingkat 

korosifitas kepada baja, semakin banyak konsentrasi inhibitor maka akan semakin 

kecil tingkat korosi yang terjadi. Pada uji yang diberikan dengan media air hujan 

dengan tingkat korosi nya mencapai 5,57% yang berarti lebih tinggi dibandingkan 

dengan diberikannya inhibitor yang hanya mencapai 1.09% saja.  

Pada kali ini, scientist akan menjalankan eksperimen di dalam ruangan yang 

di hembusi angin alami (non AC). Tentunya suhu ruang akan turut memberikan 

dampak yang berbeda apabila penelitian akan dilakukan pada suhu ruangan yang 

berbeda-beda. Hal ini disebabkan perbedaan pada suhu yang dimana biasanya rata-

rata suhu ruangan yang ber AC ialah mencapai suhu terendah yaitu 16 oC, 

sedangkan suhu standar khususnya di sumatera bagian selatan ogan ilir yaitu 

dengan suhu terendah yang hanya mencapai 23 oC dan suhu yang paling ekstrim 

mencapai 28 oC. Pada eksperimen kali ini scientist akan menjalankan eksperimen 

di dalam ruangan yang tidak ber AC atau menggunakan suhu ruang bebas. 

Dalam eksperimen terdahulu di atas, scientist meninjau bahwasanya apakah 

memang pengaruh dari proses quenchig yang dicelupkan dalam ihibitor berupa 

ekstrak daun pepaya akan dapat mempengaruhi tingkat laju korosi. Dari yang ingin 

dilakukan di dalam penelitian ini ialah memberikan perlakuan panas quenching 



Sriwijaya of university 

 

18 

 

kepada baja ST 37 dengan media pendingin ekstrak daun pepaya dengan media 

korosif berupa asam sulfat dan diletakkan di dalam suhu ruangan yang ber-non AC 

serta menggunakan metode weightloss dalam upaya mengukur kembali berat awal 

dari benda yang diuji. Sehingga dalam pernyataan yang tertera peneliti akan 

mengambil judul eksperimen yaitu “Pengaruh Proses Quenching Pada Logam 

ST 37 Dengan Penambahan Ekstrak Daun Pepaya Dalam Proses Laju Korosi 

Di Lingkungan Suhu Ruangan”. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang tertera dapat ditemui beragam-ragam 

masalah yang ada, diantaranya : 

1. Pengaruh daun pepaya sebagai inhibitor dalam menghambat lajunya proses 

korosi. 

2. Pengaruh proses inhibisi pada baja karbon rendah. 

 

1.3  Batasan Masalah 

Identifikasi masalah terdapat problema yang sangat besar terkait dengan 

pembelajaran korosi dan teknik pelapisan, sehingga penelitian ini perlu membatasi 

masalah tersebut. Hal itu karena fokus pada apa yang sedang dipelajari dalam 

penelitian ini. Dalam penelitian ini, masalah yang diselidiki hanya terfokus pada : 

1. Bahan utama yang akan digunakan adalah logam baja ST 37 

2. Spesimen akan diberikan perlakuan panas berupa quenching dengan media 

pendingin ekstrak daun pepaya 

3. Ekstrak daun pepaya di ekstrak menggunakan belender 

4. Pengukuran kelajuan korosi memerlukan teknik kehilangan massa atau biasa 

disebut dengan weight loss. 

5. Suhu yang digunakan ialah suhu ruangan non AC. 

6. Proses perendaman selama 3 hari. 

7. Spesimen uji sebanyak 5. 

8. Hanya menghitung lajunya korosi 
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1.4  Rumusan Masalah 

 Apakah adanya pengaruh dari ekstrak daun pepaya sebagai media pendingin 

terhadap lajunya corrosion steel ST 37 yang diberikan perlakuan panas quenching. 

 

1.5  Tujuan Peneltian 

 Mengetahui lajunya dari karat pada steel ST 37 yang telah diberikan heat 

treatment quenching dengan media ekstrak daun pepaya sebagai pendingin pada 

suhu ruangan. 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Merupakan sumber referensi untuk scieatist seterusnya didalam usaha 

untuk pengembangan sautu eksperimen pada bidang serupa dengan 

masalah yang baru. 

2. Manfaat Praktis 

a. Terhadap University, dapat digunakan untuk menjadi sumber belajar 

serta referensi ilmiah kepada mahasiswa dengan mata kuliah perlakuan 

panas maupun korosi dan teknik pelapisan. 

b. Terhadap peneliti, peneliti sangat mengharapkan supaya penelitian ini 

dapat sangat berperan baik dalam menambah informasi maupun 

wawasan. 
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